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Analisis Kelayakan Finansial dan Prospek Pengembangan Usahatani Kopi Arabika di 

Desa Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan 

 

Analysis Of Financial Feasibility And Prospect Of Arabica Coffee Cultivation At Segamit 

Village Semendo Darat Ulu Sub-District Muara Enim Regency South Sumatera 

 

Siti Agustini1, Yunita2, Nurilla Elysa Putri3 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jalan Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

The objectives of the study are: 1) To calculate income of Arabica Coffee Cultivation 

at Segamit Village, 2) Analyze the financial feasibility of Arabica Coffee at Segamit Village, 

3) Analyze the development prospect of Arabica Coffee at Segamit Village.  Data collection 

was carried out in January 2020 at Segamit Village Semendo Darat Ulu Sub-district Muara 

Enim Regency South Sumaetera. The results of this study indicate that Arabica Coffee 

cultivation at Segamit Village is feasible and make a profit.  Revenues obtained amounted 

to IDR16.640.556,-/hectare/year and income earned is IDR10.117.091,- and financially, 

NPV obtained IDR76.816.860,-, IRR 37%, Net B/C Ratio 2, Payback Period for 4 year 9 

month, the production BEP was 1.181 Kg and the rupiah BEP was IDR8.267.768,-. 

Sensitivity analysis with a scenario of 110% increase in production cost and seeds, 5% 

decrease in selling price of production and 23% decrease in number of production as a 

tolerance limit for Arabica Coffee cultivation at Segamit Village is able to run. 

Development prospect using the Logical Framework Analysis provide recommendations in 

the form of building and improving relations with stakeholders, conducting regular 

agricultural extension activities and learning to use social media to support sales 

expansion. 

 

Keywords: Arabica, Coffee, Development, Financial, LFA, Prospect. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor perekonomian Indonesia sehingga sebagian 

besar penduduknya bekerja sebagai petani.  Indonesia merupakan negara beriklim 

tropis yang mendukung kegiatan pertanian karena Indonesia terletak di garis 

khatulistiwa yang berada antara 6 LU – 11 LS dan 95 BT- 141 BT, sehingga 

Indonesia mempunyai pergantian musim hujan dan kemarau.  Oleh karena itu, 

Indonesia terkenal sebagai penghasil tanaman utama komoditi pertanian tropis dan 

salah satu sub sektor yang cukup besar potensinya adalah sub sektor perkebunan.  

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang peranan cukup 

penting sebagai produk ekspor yang memberikan kontribusi berupa penghasil 

devisa dan pendapatan negara, sumber pendapatan petani, penciptaan lapangan 

kerja, pendorong pertumbuhan sektor agribisnis dan agroindustri, pengembangan 

wilayah serta pelestarian lingkungan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Pada tahun 2016, nilai ekspor kopi menempati urutan kelima komoditas 

terbesa di Indonesia setelah kelapa sawit, karet, kakao dan kelapa dengan nilai 

perdagangan mencapai 1,01 milyar US$ atau berkontribusi 3,94% terhadap nilai 

perdagangan komoditas perkebunan yang mencapai 25,58 milyar US$.  

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan, produksi kopi Indonesia hingga 

tahun 2017 didominasi oleh 81,87% kopi jenis robusta yang 95,56% diusahakan 

oleh sebagian besar perkebunan milik rakyat (PR) atau berkontribusi terhadap rata-

rata produksi kopi mencapai 515,21 ribu ton.  Melihat angka tersebut dapat 

mendominasikan bahwa kopi robusta cenderung lebih cepat berkembang 

dibandingkn kopi arabika (Kementrian Pertanian, 2017). 

Komoditi kopi memiliki tiga varietas yang telah dikembangkan di Indonesia 

antara lain kopi robusta, liberika dan arabika, yang memiliki perbedaan dari cara 

budidaya, rasa, kondisi tempat tumbuh dan harga.  Dibandingkan dengan kopi 

robusta, secara kuantitatif kopi arabika Indonesia dalam perdagangan kopi dunia 

masih sangat kecil, namun secara kualitatif sangat disukai konsumen dengan 

keanekaragaman jenis serta cita rasanya yaitu spesifik (Abimanyu et.al., 2018). 
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Perindustrian kopi di Indonesia sangat beragam, dari unit usaha kecil yang 

berskala industri rumahan sampai dengan industri kopi berskala multinasional 

dimana prooduk yang dihasilkan bukan hanya kebutuhan dalam negeri, melainkan 

juga untuk mengisi pasar luar negeri.  Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumsi 

kopi dalam negeri merupakan peluang pasar yang sanga menarik bagi kalangan 

pengusaha dan memberikan peluang adanya kondisi yang kondusif dalam 

berinvestasi dibidang industri kopi (Kurniawan, 2017). 

Menurut Puspaningrum dan Titin (2016), Jawa Timur adalah provinsi yang 

menduduki posisi kelima sebagai provinsi sentra produksi kopi terbesar yang 

berkontribusi 7,14 persen terhadap total produksi kopi Indonesia.   

Menurut pernyataan dari Kementrian Pertanian (2013) bahwa sentra produksi 

kopi terbesar  di pulau sumatera berada pada Provinsi Lampung dengan rata-rata 

produksi sebesar 144,71 ribu ton dan Sumatera Selatan dengan rata-rata produksi 

sebesar 136,77 ribu ton atau berkontribusi masing-masing sebesar 21,51% dan 

20,33% terhadap total produksi kopi Indonesia.  Sebaran produksi kopi di Provinsi 

Sumatera Selatan yang merupakan sentra produksi kopi terbesar kedua di Indonesia 

terdapat di empat Kabupaten yakni Kabupaten Empat Lawang, OKU Selatan, 

Muara Enim dan Lahat (Kementrian Pertanian, 2013). 

Kabupaten Muara Enim merupakan daerah agraris dengan luas wilayah 

7.483,06 Km persegi yang terbagi menjadi 22 kecamatan  245 desa definitif dan 10 

kelurahan.  Apabila di rinci berdasarkan penggunaan lahan di Kabupaten Muara 

Enim dibedakan menjadi lahan sawah dan lahan bukan sawah.  Lahan bukan sawah 

terdiri dari lahan untuk bangunan, ladang, hutan, kolam, perkebunan.  Komoditas 

perkebunan menjadi produk unggulan di kabupaten Muara Enim seperti karet, sawit 

dan kopi.  Pada tahun 2018 karet dan kopi mengalami peningkatan dibanding tahun 

sebelumnya (BPS Kabupaten Muara Enim, 2020). 

Berdasarkan sumber Badan Pusat Statistik Muara Enim Dalam Angka (2020), 

Komoditas unggulan di Kabupaten Muara Enim adalah komoditi karet, sawit dan 

kopi.  Produksi tanaman perkebunan di kabupaten muara enim tahun 2018 dapat 

dilihat pada Tabel sebagai berikut. 
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Tabel 1.1. Produksi Tanaman Bibit Perkebunan di Kabupaten Muara Enim Tahun 

2018 (Ha) 

No Kecamatan 
Tanaman Pembibitan 

Karet/Rubber Kopi/Coffee 

 (1) (2) (3) 

11. Semendo Darat Laut                   874 10.503 

12. Semendo Darat Ulu          -   2.941 

13. Semendo Darat Tengah          -   2.370 

14. Tanjung Agung 10.790   7.186 

15. Panang Enim          -          - 

16. Rambang 20.394          - 

17. Lubai 10.096         51 

18. Lubai Ulu 11.164         51 

19. Lawang Kidul   1.726       185 

10. Muara Enim   1.617       230 

11. Ujan Mas   9.362         10 

12. Gunung Megang   7.479         48 

13. Benakat   3.771           - 

14. Belimbing   7.786         38 

15. Rambang Niru 16.453         84 

16. Empat Petulai Dangku          -           - 

17. Gelumbang 13.567         25 

18. Lembak 10.208           - 

19. Sungai Rotan   7.368           - 

20. Muara Belida   1.512           3 

21. Keleker   5.008           - 

22. Belida Darat   9.202           - 

 Muara Enim            148.377  23.725 
Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa Kabupaten Muara Enim memiliki luas 

area perkebunan yang cukup besar.  Dimana produksi tanaman pembibitan karet 

terbesar ditemukan pada Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim yakni 

sebesar  20.394 hektar, perkebunan karet masih dapat dijumpai sampai Kecamatan 

Semendo Darat Laut.  Kecamatan Semendo lebih mendominasikan pada 

perkebunan kopi dengan luas area total sebesar 15.814 hektar dan lebih tepatnya 

terdapat di kecamatan Semendo Darat Laut yakni sebesar 10.503 hektar.  

Perkembangan kopi di Kabupaten Muara Enim tidak cukup besar seperti Karet.  Hal 

ini disebabkan karena tanaman kopi hanya dapat tumbuh dan berkembang di 

dataran tinggi yang dijumpai di Semendo. 

Luas tanam yang paling luas serta produksi biji kopi tertinggi di Kabupaten 

Muara Enim terletak pada Kecamatan Semendo Darat Laut.  Akan tetapi, untuk 

menemukan biji kopi dengan keunggulan cita rasa dan aroma kopi yang menarik 
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terletak pada Kecamatan Semendo Darat Ulu.  Bahkan di beberapa perusahaan 

ekspor baik Provinsi Sumatera Selatan maupun di Provinsi Lampung mejadikan 

kopi biji yang berasal dari Kecamatan Semendo Darat Ulu menjadi produk andalan 

dengan nama Semendo Coffee beans.  Keunggulan yang dimiliki oleh kopi tersebut 

disebabkan karena ketinggian tempat dan iklim di daerah Kecamatan Semendo 

Darat Ulu sangat mendukung pertumbuhan tanaman kopi (Hariswanti, 2017). 

Jenis komoditi kopi yang dikembangkan di Kabupaten Muara Enim terdiri 

dari jenis kopi robusta yang seringkali mendominasikan dan jenis arabika yang 

mulai dikembangkan.  Artinya, jumlah produksi kopi arabika tidak melebihi jumlah 

produksi kopi robusta di daerah tersebut.  Hal ini disebabkan karena, jenis kopi 

arabika cukup sulit untuk di budidayakan dibandingkan jenis kopi robusta.  

Tanaman kopi arabika hanya dapat tumbuh dan berkembang pada ketinggian diatas 

1.000 mdpl yang dapat ditemui di Desa Segamit Kecamatan Semende Darat Ulu 

daerah Kabupaten Muara Enim, sedangkan untuk jenis tanaman kopi robusta sudah 

dapat dijumpai di daerah Kecamatan Tanjung Agung dan sekitarnya.  Selain itu, 

adapun kendala lain dalam pengembangan kopi arabika di Kabupaten Muara Enim 

yaitu terkendala benih. 

Setiap petani menginginkan hasil panen yang maksimal. Jadi untuk 

memperoleh produksi kopi arabika yang unggul, bibit kopi arabika harus 

didatangkan dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakau (Puslit) Jember, Jawa Timur 

sehingga harganya cukup mahal.  Harga bibit kopi arabika di Puslit dapat mencapai 

12.000 Rupiah per batang, dan harga tersebut belum termasuk biaya angkut dan 

resiko kerusakan dalam perjalanan. Namun, seiring berjalannya waktu 

pembudidayaan kopi arabika ini sudah mulai berkembang sehingga bibit yang 

digunakan dapat diperoleh dari hasil panen sendiri tanpa perlu pengiriman dari 

Puslit. 

Berdasarkan dengan penjelasan dan permasalahan yang telah diuraikan maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Kelayakan Finansial dan 

Prospek Pengembangan Usahatani Kopi Arabika Di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

yaitu: 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh dari Usahatani Kopi Arabika di Desa 

Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana kelayakan finansial dari Usahatani Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaimana prospek pengembangan Usahatani Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung besarnya pendapatan Usahatani Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis kelayakan finansial Usahatani Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

3. Menganalisis prospek pengembangan Usahatani Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muata Enim. 

Berdasarkan tujuan diatas maka kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 

berguna dan sebagai ilmu pengetahuan tentang usahatani kopi arabika bagi 

masyarakat, petani dan pihak-pihak yang berkepentingan serta sebagai sumber 

pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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